
SISTEM SMART VEHICLE BOARD OTOMATIS BERBASIS ARDUINO 

NANO MENGGUNAKAN RADIO FREKUENSI 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Teknik Jurusan Elektro 

 

 

 

 

                           

 

Disusun Oleh : 

 

FIRSTIANSYAH ANANDA RUSDY (21701053058) 

 

PRODI ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2023  



1 
 

ABSTRAK 

SISTEM SMART VEHICLE BOARD OTOMATIS BERBASIS ARDUINO 

NANO MENGGUNAKAN RADIO FREKUENSI 

Di Kota Malang pada saat ini sering terjadi kemacetan khususnya pada jam 

kerja atau sekolah serta pada jam pulang kerja dan pulang sekolah. Oleh karena itu 

perlu adanya alat transportasi inovasi yang menggunakan listrik serta lebih praktis 

untuk digunakan, serta memiliki manfaat ramah lingkungan dan dapat dikendalikan 

secara otomatis. Smart Vehicle Board Otomatis dapat dijadikan salah satu contoh 

kendaraan inovasi khususnya pada kalangan pelajar dan mahasiswa. Dengan ini 

rancangan Sistem Smart Vehicle Board dapat berguna sebagai kendaraan alternatif 

yang dapat digunakan secara otomatis dengan suara perintah, alat ini memiliki beban 

maksimal 60kg, serta pada pengujian alat ini dapat disimpulkan bahwasanya memiliki 

tingkat keberhasilan 83,33%. 
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ABSTRACT 

SISTEM SMART VEHICLE BOARD OTOMATIS BERBASIS ARDUINO 

NANO MENGGUNAKAN RADIO FREKUENSI 

 

In Malang City at this time there are often traffic jams, especially during work 

or school hours and during the hours of leaving work and returning home from school. 

Therefore, it is necessary to have an innovative means of transportation that uses 

electricity and is more practical to use, and has environmentally friendly benefits and 

can be controlled automatically. The Smart Vehicle Board System can be used as an 

example of an innovative vehicle, especially among students and college students. With 

this design of the Smart Vehicle Board System can be useful as an alternative vehicle 

that can be used automatically with the voice of command, this tool has a maximum 

load of 60kg, and in testing this tool can be concluded that it has a success rate of 

83,33%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  

Skateboard sudah sangat banyak dikenal di masyarakat umum di Indonesia, 

hanya saja pada penggunaannya kebanyakan hanya umtuk kalangan tertentu saja 

dan hanya di gunakan pada kegiatan olahraga saja, jadi pemanfaatan skateboard 

atau longboard kurang maksimal karena hanya terbatas untuk olahraga dan orang 

tertentu saja. Hal itu dianggap kurang efektif karena memiliki keterbatasan gerak 

dan penggunaan[1][3].  

 

Dengan kemajuan teknologi sekarang Skateboard berkembang menjadi modern 

bahkan sekarang sudah menjadi sarana transportasi yang perlahan mulai digunakan 

dimasyarakat pada umumnya. Skateboard mengalami perkembangan penggunaan 

tersebut dimanfaatkan para pengembang alat transportasi untuk merancang cara 

untuk mempermudah penggunanya dalam menggunakannya, dikarenakan 

penggunaan Skateboard untuk jarak yang lumayan jauh dapat membuat penggunan 

kelelahan dalam mengendarainya[2]. 

 

Selain itu alat transportasi sudah semakin banyak di Indonesia khususnya 

kendaran bermotor. Di Kota Malang sendiri pada saat ini sudah sering terjadi 

kemacetan khususnya pada jam kerja atau sekolah dan pada jam pulang kerja. Oleh 

karena itu sekarang marak alat transportasi inovasi baru yang menggunakan listrik 

serta lebih praktis untuk digunakan, dan memiliki manfaat ramah lingkungan. 

 

Banyak alat transportasi baru ramah lingkungan yang menggunakan listrik 

sebagai bahan bakarnya seperti Longboard atau Skateboard listrik. Tapi dalam 

penggunaannya alat transportasi diatas masih membutuhkan pengontrol yang 

berbentuk fisik yaitu pengendali jarak jauh atau Remote control serta harga untuk 

membelinya yang termasuk relatif mahal.  



2 
 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu memiliki beberapa perbedaan yaitu hanya 

menggunakan Remote control dan Smartphone, kelebihan dari sistem yang 

dirancang yaitu menggunakan perintah suara. Dikarenakan melihat bahwasannya 

kita bisa lebih mengoptimalkan transportasi listrik yaitu menggunakan perintah 

suara sebagai pengontrol dengan memanfaatkan teknologi Voice Recognation, 

Arduino Nano, Radio Frekuensi, sensor pendeteksi benda, dan pengecasan daya 

otomatis saat alat ini bekerja. Dengan adanya tambahan fitur ini bisa menambah 

keunggulan alat transportasi. 

 1.2 Tujuan  

Tujuan dari ini adalah:  

1. Memaksimalkan penggunaan papan luncur atau yang biasa disebut Skateboard 

yang biasanya hanya digunakan sebagai kegiatan olah raga dan digunakan oleh 

orang-orang tertentu. 

2. Mempermudah bagi pengguna dalam berpergian dalam jarak yang tidak terlalu 

jauh. 

3. Mempermudah bagi pengguna dalam pengontrolan Vehicle Board. 

4. Merancang sistem Vehicle board otomatis yang dapat digunakan sebagai alat 

transportasi alternatif bagi kalangan remaja hingga dewasa. 

 1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat diulas bahwa perumusan permasalahan 

yaitu:  

1. Bagaimana merancang sistem Vehicle board otomatis berbasis Arduino Nano 

Menggunakan Radio Frekuensi? 

2. Bagaimana hasil rancangan Sistem Smart Vehicle Board Otomatis Berbasis 

Arduino Nano Menggunakan Radio Frekuensi?  
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1.4 Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian perumusan masalah, batasan masalah diantaranya sebagai 

berikut: 

1.  Penggunaan Voice  recognition sebagai pengonversi lisan ke dalam input 

 data digital. 

2.   Radio Frekuensi pemancar dan penerima frekuensi 

3.  Jenis microphone yang digunakan Personal Microphone dengan jarak  

  3-5cm dari mulut.  

4.   Medan yang tidak bisa dilalui yaitu berbatu, berlupang dan berlumpur. 

5.   Batas berat badan pengguna alat ini 60Kg. 

 1.5 Manfaat 

Manfaat yang dapat diimplementasikan sebagai berikut: 

1. Alat ini menjadi alat transportasi yang ramah lingkungan. 

2. Alat ini merupakan alat transportasi yang praktis yang mudah dibawa. 

3. Alat ini juga menghemat energi yang tidak terbarukan (minyak bumi). 

4. Alat ini mudah untuk digunakan dan dikontrol. 

5. Alat ini dapat mengisi daya pada saat bekerja. 

1.6. Luaran 

Dengan adanya alat ini semoga dapat menjadi terobosan baru tentunya dalam 

bidang transportasi khususnya yang menggunakan energi listrik, serta dengan 

adanya pengontrolan melalui Voice Command menjadi praktis serta adanya sensor 

untuk mendeteksi jarak suatu benda didepannya dan pengisian daya dapat 

dilakukan pada saat alat ini bekerja dalam hal ini yang mempermudah  

penggunaannya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian alat pada sistem Smart vehicle board otomatis berbasis 

Arduino Nano menggunakan radio frekuensi ini dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Merancang Sistem Smart Vehicle Board ini dengan menggabungkan seluruh 

komponen atau modul yaitu seperti Motor Brushless, Modul ESC, Arduino 

Nano, Akumulator (aki), Modul nRF24L01, Voice Recognition, Sensor 

Tegangan, yang dirangkai sehingga terdapat dua rangkaian yaitu transmitter 

dan receiver. Kemudian penambahan fitur berupa sensor Proximty Infrared 

sebagai pendeteksi benda yang ada didepannya, serta penambahan generator 

sebagai pengisi daya akumulator (aki) ketika alat ini berjalan. Kemudian 

rangkaian transmitter diletakkan pada helm, sedangkan rangkaian receiver 

diletakkan pada bagian bawah skateboard. 

2.  Dalam hasil pengujian  “Sistem Smart Vehicle Board Otomatis Berbasis 

Arduino Nano Menggunakan Radio Frekuensi”. Pada Voice Recognition kerja 

sistem alat ini sebenarnya sudah cukup efektif dikarenakan penggunaan dari 

modul Voice Recognition tergolong simple dan praktis, dan penggunaan 

dilakukan secara pribadi. Dikarenakan pada saat ingin menggunakan Voice 

Recognition  kita harus mengingat tinggi rendahnya nada atau intonasi suara 

perintah yang kita daftarkan pada saat program awal Voice Recognition serta 

tingkat kebisingan diarea dimulai dari 69,3 Desibel sudah dapat mengganggu 

identifikasi Voice Recognition kepada suara perintah. kemudian nRF24L01 

sebagai transmitter dan receiver, dalam pengujian pada nRF24L01 untuk 

menguji perintah suara yang ada pada system dengan radius 1 sampai 10 meter, 

pada perintah suara Go, Tambah, Kurang dan Stop dengan jarak yang telah 

ditentukan 1 meter hingga 10 m waktu pengiriman memiliki rata-rata frekuensi 
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yaitu 1,51s, kemudian pada modul ESC PWM dapat mengatur jalannya Motor 

Brushless mulai dari jalan, penambahan kecepatan, pengurangan kecepatan, 

serta pemberentian Motor Brushless, pada sensor Proximity Infrared berfungsi 

mendeteksi benda didepannya dalam raidus 70cm dan sebagai outputnya Motor 

Brushless akan berhenti berputar. Untuk sensor tegangan berfungsi untuk 

mendeteksi daya baterai dan akumulator (aki), sensor ini digunakan pada kedua 

rangkaian, yaitu transmitter dan receiver. Pada keseluruhan sistem ini 

berhubungan dan bekerja secara bersamaan dengan penggunaan keseluruan 

komponen pada sistem ini dapat difungsikan atau diterapkan pada alat ini. Dan 

pada pengujian keseluruhan alat ini percobaan dilakukan 30 kali dan dapat kita 

peroleh bahwasanya tingkat keberhasilan sebesar 83,33% dikarenakan eror 

16,67%. terjadi dikarenakan suara perintah tidak terdeteksi mengakibatkan alat 

tidak bekerja. Pada pengujian kecepatan dengan beban dapat diketahui bahwa 

semakin berat suatu beban akan memengaruhi kecepatan pada alat ini, serta 

pada pengujian kecepatan saat motor brushless tidak bekerja dikarenakan 

mendeteksi benda didepannya dan PWM 0 tetapi roda tetap berputar dan alat 

menabrak benda yang dideteksi oleh sensor dikarenakan adanya energi kinetik 

yaitu percepatan, dan pada pengujian terkahir yaitu pengujian percepatan pada 

saat perintah berhenti memiliki rata-rata hasil percepatan dari alat ini yaitu 

sejauh 5,48 m sampai berhenti total alat ini berjalan., Oleh karena itu 

dikarenakan alat ini berbasis papan skateboard sehingga pengereman alat ini 

menggunakan manual atau kaki turun sehingga alat ini dapat berhenti meskipun 

perintah dari suara ataupun sensor mendeteksi adanya benda pada alat ini. 

5.2 Saran 

Dari hasil pengujian sistem yang telah dirancang penulis mengharapkan untuk 

penelitian selanjutnya alat ini dapat dilakukan pengembangan sebagai berikut: 

1. Sistem Smart Vehicle Board Otomatis Berbasis Arduino Nano Menggunakan 

Radio Frekuensi dapat di kembangakan  dengan inovasi baru untuk 
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mempermudah pengguna dengan menambahkan sitem kendali yang lain yaitu 

seperti Bluetooth atau IoT. 

2. Dapat di kembangkan dengan menambahkan beberapa fitur yang akan di 

butuhkan setiap pengguna Vehicle Board. 

3. Mekanik Vehicle Board menggunakan buatan pabrik agar lebih kuat dan stabil. 

4. Alat dapat di kembangkan untuk produksi dalam bisnis dengan skala besar. 

5. Penambahan alat atau rangkaian sebagai peredam noice yang ada disekitar saat 

penggunaan Smart Vehicle Board. 
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